BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletooe Kuasi
Eksperimen atau Eksperimen Semu (Arikunto, 2002),23enelitian eksperimen
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetédniang ada tidaknya
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subyek visw®idiki atau dicari,
caranya adalah dengan membandingkan satu atau kelbmpok eksperimen
yang diberi perlakuan dengan satu atau lebih keddngembanding yang tidak
menerima perlakuan. Variabel bebas dalam peneliianadalah Multimedia
berbasisDrill and Practice dan variabel terikat adalah peningkatan pemahaman
siswa.

Pemanfaatan multimedia pada penelitian ini sebalgaibantu penyampaian
materi excel dan sebagai media untuk siswa dalangengkan tugas berupa soal

dalam bentuk uraian.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan, y&itatest-Posttest Nonequivalent
Control Group Designdimana dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidghklih secara random
(Sugiyono, 116 : 2010). Kedua kelompok tersebutudaian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal masing-masing kelompok atgnjutnya diberi

postest kepada masing-masing kelompok setelah melapeperlakuan yang
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berbeda. Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengaenggunakan
Multimedia berbasisDrill and Practice sedangkan kelompok kontrol diberi
perlakuan biasa yaitu pembelajaran secara konvaasiblasil posttest tersebut
digunakan untuk mengetahui keadaan akhir dari mgasimsing kelompok. Secara
bagan, desain penelitian ini dilukiskan sepertet&bl.

Tabel 3.1

Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design

Eksperimen 0 X1 0
Kontrol 0] 02
Keterangan :

0. = Pemberian pretest untuk dua kelompok kelagpérkaen dan kontrol)

0, = Pemberian posttest untuk dua kelompok kelagpgkaen dan kontrol)

X1

Perlakuan berupa penerapan pembelajaran menggunakitimedia

berbasiDrill and Practice

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalatva kelas XI SMA
Negeri 6 Tasikmalaya, sedangkan sampelnya adalahkdlas yang diambil
secaraCluster SamplingCluster Samplingadalah teknik pengambilan sampel
dimana pemilihannya mengacu pada kelompok bukaa pafividu. Pada teknik

ini populasi diberikan kesempatan yang sama unijalidlan sampel. Populasi
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bersifat homogen atau tidak memiliki strata. Sanyaelg diambil yaitu kelas Xl

IPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 3 gglb&ielas eksperimen.

3.4 Prosedur Pendlitian

1) Tahap Perencanaan

a.

b.

Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pzmel

Mengurus surat izin penelitian dan menghubungi lpilsakolah tempat
penelitian akan dilaksanakan

Perumusan masalah penelitian

Studi literatur yaitu kegiatan pencarian informa$ermasi penting tentang
hal-hal yang berhubungan dengan Multimedia berbBsils and Practice
serta mencari penelitian-penelitian lain yang méndg

Menentukan pokok bahasan yang akan dipergunakamdpénelitian ini
dangan cara melaksanakan studi literatur dari Kd&PSilabus.

Merancang multimedia pembelajaran

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran daminnest penelitian
Judgmentinstrumen kepada satu orang dosen dan satu gufuyahg
mengajar pada kelas sampel tempat penelitian alkaksanakan. Instrumen
ini digunakan untuk tes awal dan tes akhir

Analisis dan revisi hasjudgmentinstrumen

Melakukan uji coba instrumen pada sampel yang nilkdrkérakteristik sama
dengan sampel penelitian

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipuéliditas, tingkat
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kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehiteygk dipakai untuk tes

awal dan tes akhir

Tahap Pelaksanaan

Penentuan sampel penelitian yang terdiri dari dalask

Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol

Pelaksanaan pretest (tes awal) bagi kelas eksperoae kelas kontrol.
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui keadaah leeles eksperimen dan
kelas kontrol

Melaksanakan perlakukan kepada kelas eksperiman kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen ditepakan model pembelaMtdiimedia berbasis
Drill and Practice sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model
pembelajaran konvensional.

Pelaksanaan posttest (tes akhir) bagi kelas ekseeridan kelas kontrol.
Tahapan ini bertujuan untuk melihat keadaan rakimsil akhir dari kedua

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tahap Akhir
Pengolahan data hasil pretest dan posttest
Menganalisis data hasil penelitian

Menarik kesimpulan.

. Rekomendasi
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Adapun Skema penelitian yang sudah dirancang berhoeRlowchart

seperti yang digambarkan pada diagram 3.1 di bawvah

Menentukan sekolah

A 4

Mengurus surat izin

!

Perumusan Masalah

Studi literatur

A

Menentukan pokok bahasan

A

Merancang Media Pembelajaran

A

Menyusun Instrument

{tec hacil helaiar)

N

Pengujian Instrument

fualiditac_ reliahilitac.indek< kecitkaran dan dava nemheda)

A
Kelas Kontrol  [% Instrument Hasil Revisi —P| Kelas Eksperimen |

v v
v v

Pembelajaran secara konvesional Pembelajaran menggunakan Multimedia

berbasis Drill and Practice

Pembahasan

v

Kesimpulan

v

| Rekomendasi |

Diagram 3.1 Alur Penelitian

3.5 Instrumen Penedlitian
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes| hasiajar. Untuk
memperoleh data mengenai peningkatan pemahamara dierkait dengan
penggunaan Multimedia berbadiyill and Practice dalam pembelajaran TIK
siswa kelas XI SMA, digunakanlah sebuah instrumaiiuytes hasil belajar.
Instrumen tersebut digunakan sebagai alat evalwatsik mengumpulkan data
pada metode tes yang dalam hal ini adalah kegpattast dan posttest.

Untuk mendapatkan hasil evaluasi yang baik tentudyzerlukan alat
evaluasi yang kualitasnya baik pula, oleh karemaumtuk mendapatkan alat
evaluasi yang mempunyai kualitas yang baik makk piiakukan pengujian dan
analisis terhadap instrumen/ alat evaluasi. Sa#ih teknik pengujian yang biasa
dilakukan adalah sbb :

* Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank@hdevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002). Peaguyialiditas dilakukan untuk
mengetahui apakah tes yang digunakan dapat mengplkuyang hendak diukur
dan untuk mengukur kesahihan atau ketepatan tmair ¥ntuk menguji validitas
digunakan rumus korelaBroduct Momentsebagai berikut:

Ly NEXY — (ZX)(ZY)
¥ JINEXZ = (ZX)ZHNIY? — (5Y)2)

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi yang dicari

N = banyaknya siswa yang mengikuti tes
X = skor item tes

Y = skor responden

Nilai ry, yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menem validitas
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butir soal dengan menggunakan kriteria pada taBel&rikunto, 2007)

Tabel 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal

0,80 <ryy< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ryy< 0,80 Tinggi

0,40 <ryy < 0,60 Cukup

0,20 <ryy< 0,40 Rendah
0,00 <ryy <0,20 Sangat Rendah

* Reliabilitas

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatdikeykat keajegan atau
kekonsistenan suatu soal tes. Untuk mengukur tindéemjegan soal ini
digunkanan perhitungafAlpha Cronbach(Jihad dan Haris, 2008 : 180). Rumus

yang digunakan dinyatakan dengan :

r11=[%] [1—%]
Keterangan:
n = banyaknya butir soal
s? = jumlah varians skor tiap item
s# = varians skor total
Rumus untuk mencari varians adalah :

2 (EXx)?
2 _ XX

S =

n
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Setelah koefisien reliabilitas keseluruhan dipdrol&kemudian di

interpretasikan dengan menggunakan derajat retadiblat evaluasi menurut

Guilford (Jihad dan Haris, 2008 : 180) yang diiptetasikan dalam kriterium

sebagai berikut:

Tabel 3.3

Der ajat Reliabilitas

111 <0,70 Sangat Rendah
0,20 <r4; 0,40 Rendah
0,40 <r4; 0,70 Sedang
0,70 <ry1 0,90 Tinggi
0,90 <r¢11,00 Sangat Tinggi

* Indeks Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mutdkain tidak terlalu sukar.

Suatu perangkat evaluasi yang baik akan

menghasskar atau nilai yang

membentuk distribusi normal. Untuk menguiji tingkasukaran soal digunakan

rumus:

_ Sp+ Sp

TK =
nmaks

Keterangan:
TK = Indeks Kesukaran
Sa = Jumlah siswa kelompok atas

Sg = Jumlah siswa kelompok bawah

(Jihad dan Haris, 2008 : 182)

n = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
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Sementara kriteria interpretasi tingkat kesukaragurmhkan pendapat
Sudjana (Jihad dan Haris, 2008 : 182)

Tabel 3.4

Kriterialnterpretas Tingkat Kesukaran

0,00 = 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

« Daya pembeda

Soal yang memiliki daya pembeda yang baik akan tdapanbedakan antara
siswa yang menguasai materi dengan siswa yang tidakguasai materi
pelajaran. Daya pembeda dihitung dengan menggunakans sebagai berikut:

S,— S
DP=_—4 "B

%n. maks

(Jihad dan Haris, 2008 : 189)
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
Sa = Jumlah siswa kelompok atas
Sg = Jumlah siswa kelompok bawah
n = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
Setelah nilai daya pembeda diperoleh kemudian térpretasikan dalam

kriterium sebagai berikut:
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Tabel 3.5

Kriteria Interpretas Daya Pembeda

0, 40 atau lebih Sangat Baik
0,30-10,39 Cukup Baik
0,20 - 0,29 Minimun

0,19 ke bawah Jelek

3.6 Pengolahan Data
1) Pengumpulan Data
a. Study Literatur

Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan imi@asi dari berbagai
sumber bahan pustaka untuk mendukung penelitiarasdengan permasalahan
yang diteliti.
b. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dilakukan diawal yaitu pretesh déakhir yaitu posttest.
Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan asaiekkelompok penelitian
yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. &egkan posttest digunakan
untuk mengetahui kemampuan dan tingkat perbedaagapeh penggunaan
media pada kedua kelompok penelitian, khususnyakagmgengetahuan dan

pemahaman siswa.



43

2) Pengolahan Data
a. Tes Hasil Belajar
- Data Skor Tes
Dalam penelitian ini, data skor tes digunakan unmhéngukur peningkatan
hasil belajar siswa. Skor tes ini berasal dariingeetest (tes awal) dan
posttest (tes akhir). Pengolahan data yang dilakuk#uk tes peningkatan
hasil belajar dilakukan langkah-langkah sebagakber
a) Pemberian Skor
Skor untuk soal essay kemampuan pemahaman di adaptaGeneric
Mathematics Scoring Rubric — Special Review HiglhoSkt Profeciency
Assessment New Jersey Departement of Edud@ofg)

Tabel 3.6

Pedoman Penskor an Soal Essay K emampuan Pemahaman

 Siswa melaksanakan prosedur sebagaimana seharusiayg
memberikan respon pada semua hal yang menjadi rbadsi

persoalan.

—

* Respon dan penjelasan yang diberikan jelas datifefeésuai denga
apa yang ditanyakan), sehingga tidak perlu diadagengujian
kembali terhadap jawaban yang diberikan

» Kalaupun ada kesalahan, hal tersebut hanyalah atesalsederhana

yang tidak melingkupi konsep-konsep yang esensial

» Siswa melaksanakan hampir semua prosedur yangudianj dan
memberikan respon yang relevan pada beberapa bdajigmertanyaan
» Penjelasan terhadap respon atau jawaban tidak ¢elagp

* Terdapat kesalahan ke@ihinor error) pada konsep yang esensial
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* Respon dan prosedur yang diberikan tidak sempuahéamn terdapalt
kesalahan yang fatal dalam jawabannya
e Penjelasan tehadap respon atau jawaban tidak sealpur 2
(memungkinkan menimbulkan pertanyaan mengenai ey

jawaban bisa ditemukan)

* Respon menunjukkan ketidakpahaman siswa terhadapegoyang

diberikan

1
» Ditemukan banyak kesalahan dalam pengerjaan soal
» Tidak ada penjelasan terhadap jawaban atau regpondiberikan
» Siswa tidak memberikan jawaban 0

b) Perhitungan Skor Gain yang Dinormalisasi
Skor gain (gain aktual) diperoleh dari selisih steg awal dan tes akhir.
Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diaswnsg8ebagai efek dari
treatment (Panggabean, 1996). Rumus yang digunakan untukghmtang

nilai gain adalah:

G=S-$
Keterangan :
G = gain

S = skor tes awal

skor tes akhir

S

Keunggulan/ tingkat efektivitas model pembelajarngang digunakan
dalam meningkatkan hasil pembelajaran TIK dan kepuam pemahaman

siswa akan ditinjau dari perbandingan nilai gainngyadinormalisasi
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(normalized gaip yang dicapai kelas eksperimen dan kelas konkielt¢er,
2002 dalam Nurhasanah, 2007).
Untuk perhitungan nilai gain yang dinormalisasi gemgklasifikasiannya

akan digunakan persamaan (Hake, 1997) sebagauberik

< >= SkorPostes- SkorPretes
SkorMaksimun — SkorPrete.

Keterangan :
(9 = gain yang dinormalisasi
G = gain aktual

Gmaks gain maksimum yang mungkin terjadi

S = skor tes awal

S skor tes akhir

Nilai(g) yang diperoleh diinterpretasikan dengan klasifikasla tabel 3.7

Tabel 3.7

Interpretas Nilai Gain yang Dinormalisasi

()= 0,7 Tinggi

0,7>(g)= 0,3 Sedang

(9)<0,3 Rendah
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c) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan pada nilai gain (selisilantes awal dan tes

akhir). Dalam penelitian ini, uji normalitas yaagan digunakan ialah ufthi-

Kuadrat( xy?). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagakieri

(1) Menentukan jumlah kelas interval

(2) Menentukan panjang kelas interval

p=Ye @RIAW . o _ o maksimum - skgffamitym
K banyak kela:

(3) Menghitung rata-rata dan standar deviasi dari daiag akan diuiji

normalitasnya. Untuk mengitung nilai rata-rat@e@r) dari gain digunakan

persamaan:

2

< ZX
n

Sedangkan untuk menghitung besarnya standar deses@ain digunakan

persamaan:

[l
\ (-

Keterangan : X = nilai rata-rata gain

nilai gain yang diperoleh siswa

%
n = jumlah siswa
s = Standar Deviasi

(4) Menentukan nilai baku z dengan menggunakan persamaa

bk — x

z= :bk= batas kelas



47

(5) Mencari frekuensi observasO() dengan menghitung banyaknya respon

yang termasuk pada interval yang telah ditentukan.
(6) Menentukan frekuensi harapan yang merupakan hasil lantara luas

daerah dengan jumlah peserta.

(7) Mencari hargaChi-Kuadrat( y*) dengan menggunakan persamaan :

) Kk O|_‘2
X:;( EE.)

Keterangan ;x° niung = Chi kuadrat hasil perhitungan

o)

= frekuensi observasi
E = frekuensi yang diharapkan

(8) Membandingkan hargg® hitung dengany® ...
Jika X* iung< X” wper » Maka data berdistribusi normal, sedangkan

Jika X* jiung™ X wper » Maka data tidak berdistribusi normal

Setelah dilakukan uji normalitas, jika diketahuiadeya berdistribusi normal

maka kita gunakan uji statistik parametrik. Untulenggunakan uji statistik

parametrik - yang tepat untuk digunakan kita menkariusatu uji lagi yaitu uji

homogenitas.

d) Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan terhadap varians keduaskd angkah-langkah

yang dilakukan untuk uji homogenitas ini adalah:

(1) Menentukan varians dari data gain skor yang dipéroleh kelas eksperimen

dan kelas kontrol
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(2) Menghitung nilai F dengan menggunakan persamaan:

Keterangan :s% = Varians yang lebih besar
s*% = Varians yang lebih kecil
(3) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuedsngan derajat kebebasan
sebesar (dk)= n-1
(4) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan Fildari tabel .

Jika F 1ng< F a0ey Maka kedua sampel homogen

Setelah dilakukan uji homogenitas dan jika dipdrdb@hwa varians gain
antara kedua kelas homogen, berarti data gain kkelas tersebut terdistribusi
normal dan dan memiliki varians homogen, maka tgtistik parametrik yang
bisa digunakan adalah uji t.

e) Ujit
Untuk menguji hipotesis dengan uji t pada sampsab@\ 30) digunakan

uji t statistik parametrik berpasangan dengan sibarikut: (Panggabean, 1996 :

100)
t = M; =M,
S yS
N, N

denganM, adalah rata-rata skor gain kelompok eksperinip, adalah rata-rata

skor gain kelompok kontrolN, sama dengaiN, adalah jumlah siswa* adalah
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varians skor kelompok eksperimen dé&f. adalah varians skor kelompok

kontrol.
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan pada tabeirifissi t untuk tes satu

ekor. Cara untuk mengkonsultasikgg,,, dengant,,.., adalah sebagai berikut:

(1) Menentukan derajat kebebasan (dkiN=+ N, —2

(2) Melihat tabel distribusi t untuk tes satu ekor p#aaf signifikansi tertentu,
misalnya pada taraf 0,05 atau interval kepercay@@arfo, sehingga akan

diperoleh nilai t dari tabel distribusi t dengagrgamaart ., =1, - Bila

nilai t untuk dk yang diinginkan tidak ada padaeialmaka dilakukan proses

interpolasi.
(3) Kriteria hasil pengujian:

Hipotesis ditolak jikat; ., > tipel

Jika setelah uji homogentitas ternyata kedua ketkdk homogen tetapi
sebelumnya telah diuji bahwa kedua kelas berdistribormal, hingga sekarang
belum ada statistik yang tepat yang dapat digunaRamdekatan yang cukup
memuaskan adalah dengan menggunakan statigitik t' sebagai berikut :

(Panggabean, 1996)

t'= M, =M
S,5
Nl N2

dengan kriteria pengujian adalah tolak hipotésjsjika :

t.Z V\llt1+W2t2
W W,
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dan terimaH, jika terjadi sebaliknya, dengan

W = » W, U= loyney T e - )

s’ _s’
N, N,
Sedangkan apabila sampel tidak berdistribusi nqrrbatarti asumsi uji
statistik parametrik tidak terpenuhi. Untuk kasepesti ini, pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji statistik non-parametrik. iarametrik yang akan
digunakan adalaklji Mann-Whitney U Karena tes ini cocok untuk menetapkan
apakah nilai (skor gain) berbeda secara signifiliiamtara dua kelompok bebas

(two independent sample tesUntuk Uji Mann-Whitney U akan dilakukan

dengarprogram SPSS 15.

Langkah-langkah yang dilakukan untdli Mann-Whitney U ini adalah
sebagai berikut:

(1) Buka file yang akan dianalisis. Data ini disusumadadua kolom. Kolom
pertama memuat identitas kelompok (misalnya angkauniuk “kelas
eksperimen” dan angka 2 untuk “kelas kontrol”). &sgkan kolom kedua
memuat skor-skor (gain) individu dari kedua kelokpo

(2) Klik Analyze = Non parametric Test>2 Independent Samples pada menu
sehingga kotak dialog Two-Independent Sample Testco.

(3) Masukkan Variabel Nilai (skor gain) pada kotak T&4triabel List, dan
masukkan Variabel Kelas pada kotak Grouping vatidan pilih uji Mann-
Whitney U pada Test Type.

(4) Klik Define Groups, masukkan nilai varibel teriggda kotak Grop 1 dan 2

(5) Klik Continue.
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(6) Klik OK sehingga menghasilkan Output SPSS Viewer.

Hasil dari output SPSS akan memuat nilai Asymp. &gTailed), yaitu p-
value untuk hipotesis dua ekor. Karena dalam pearelini digunakan hipotesis
satu ekor, maka p-value ini harus dikalikan dugpufesan yang diambil yaitu :

“ Jika nilai dari {2 X Asymp. Sig. (2 Tailed)} <, dengana= 0,05, makaHy

ditolak atauH,diterima”.

3.7 Hasil Uji Coba Instrumen

Untuk memperoleh instrumen tes yang baik, makdeessbut harus diuji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan &ea siswa yang memiliki
kesamaan karakter dengan siswa yang menjadi sapgdlitian dan telah
menerima materi tersebut. Dalam penelitian inicaba ini dilakukan kepada
siswa kelas X.C SMA Negeri 23 Bandung. Data hagil coba kemudian
dianalisis yang meliputi uji validitas, daya pemégdingkat kesukaran dan
reliabilitas. Sehingga diperoleh instrumen tes ylaai§g dan layak untuk dijadikan
instrumen penelitian.

Hasil uji coba instrumen tes peningkatan hasiljpeldapat dirangkum pada
tabel 3.8.

Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Instrumen Tes Peningkatan Kemampuan Pemahaman

la 0,290, Rendah 0,13 Jelek 0,66| Sedang Diperbaik
1b 0,306 Rendah 0,20 Minimum 0,83 | Mudah | Diperbaik
1c 0,225| Rendah -0,18 Jelek 0,81| Mudah| Diperbaiki
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2a 0,665| Tinggi | 0,65 | Sangat Baik| 0,63 Sedang Digunakan
2b 0,442 Cukup| 0,28 Minimum 0,81 Mudah | Digunakan
2C 0,374 Rendah 0,33 | Cukup Baik | 0,69| Sedang Diperbaiki
3a 0,624| Tinggi | 0,45 | Sangat Baik| 0,48/ Sedang Digunakan
3b 0,611 Tinggi | 0,43 | Sangat Baik| 0,46] Sedang Digunakan
4a 0,495 Cukup| 0,30 | Cukup Baik| 0,53| Sedang Digunakan
4b 0,213| Rendah 0,13 Jelek 0,89 Mudah| DiperbaiKi
4c 0,731| Tinggi | 0,55 | Sangat Baik| 0,55 Sedang Digunakan
5a 0,755/ Tinggi | 0,53 | Sangat Baik| 0,54/ Sedang Digunakan
5b 0,575 Cukup| 0,38 | Cukup Baik | 0,76 Mudah| Digunakan

Dari tabel 3.7 di atas, dapat diketahui bahwa umsén valid dengan 38,46%

kategori tinggi, 23,08 % kategori cukup dan 38,46 Kdtegori rendah.

Berdasarkan daya pembeda, instrumen yang memeritérik untuk digunakan

sebagai instrumen penelitian sebanyak 38,46 % &atsgngat baik, 23,08 %

kategori cukup baik, 15,38 % kategori minimum daB,08% instrumen

mempunyai daya pembeda jelek. Berdasarkan tinglaatkdaran sebanyak 38,46%

instrumen  kategori

reliabilitasnya, instrumen tes ini_ memiliki ni@j702 (tinggi).

mudah dan 61,54

%

kategori

spdaBerdasarkan

Berdasarkan data di atas, maka sebanyak 8 butiteso@eningkatan hasil

belajar dapat digunakan sebagai instrumen peareliéikan tetapi ada 5 soal yang

diperbaiki atas persetujuan dosen pembimbing. Rebayang dimaksud disini

adalah dari seqi tata bahasa soal.



